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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam menghadapi perkembangan dunia kerja yang semakin kompleks, 

mahasiswa dituntut tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki 

keterampilan praktis yang relevan dengan bidang studinya. Perguruan tinggi 

berperan penting dalam memfasilitasi proses tersebut melalui berbagai 

program pembelajaran yang mengintegrasikan teori dengan praktik nyata. 

Salah satu bentuk kegiatan yang dirancang untuk menjembatani kesenjangan 

antara dunia akademik dan dunia kerja adalah Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

 PKL memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah 

keterampilan, memperluas pengetahuan, serta memperoleh gambaran langsung 

mengenai dinamika lingkungan kerja (Liyasari dan Suryani, 2022). Melalui 

kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kesiapan kerja, 

profesionalisme, serta sikap adaptif terhadap tuntutan organisasi. Sebagaimana 

ditegaskan dalam Pedoman PKL Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul 

Ulama Sidoarjo (Novie dkk., 2025): “Pada era perekonomian saat ini 

menuntut adanya lulusan mahasiswa yang kreatif dan inovatif. Bagi setiap 

mahasiswa yang lulus dari perguruan tinggi bukan hanya dituntut soal 

kesesuaian teori di lapangan dengan praktik. Namun lebih dari itu mahasiswa 

harus mempunyai dasar skill ketika akan memasuki dunia kerja.”. 

 Program PKL di Fakultas Ekonomi UNUSIDA, khususnya Prodi 

Akuntansi merupakan mata kuliah wajib dengan bobot 3 SKS yang 

dilaksanakan minimal selama satu bulan pada masa libur semester panjang, 

dengan kemungkinan diperpanjang sesuai kesepakatan antara praktikan dan 

instansi penerima. Tujuan utama program ini adalah memberikan kompetensi 

kepada mahasiswa agar lebih mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis 

kondisi lingkungan dunia kerja, sekaligus mempersiapkan diri untuk memasuki 

dunia kerja yang sesungguhnya. 
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 Dalam kesempatan ini, praktikan dari Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo melaksanakan PKL di PT. Surya Inti 

Aneka Pangan (PT. SIAP), sebuah perusahaan yang bergerak di industri 

pangan, khususnya produksi kerupuk ikan, udang, dan bawang. Dalam 

kesempatan ini, praktikan melaksanakan PKL pada Sub Divisi Finance, 

Accounting, and Tax (FAT) serta Sub Divisi Admin Central di bawah Divisi 

Support Services. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada:  

a. Relevansi dengan bidang studi Akuntansi 

PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP) memiliki divisi yang secara langsung 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan, akuntansi, dan perpajakan. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi praktikan untuk mengaplikasikan teori 

akuntansi yang dipelajari di kelas ke dalam praktik nyata perusahaan. 

Dengan adanya aktivitas pencatatan transaksi, penyusunan laporan 

keuangan, serta pengelolaan pajak, mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman yang relevan dengan kompetensi akademik yang dimiliki. 

b. Kesempatan memperoleh pengalaman kerja nyata 

Praktikan membutuhkan lingkungan kerja yang dapat memberikan 

gambaran langsung mengenai praktik administrasi dan akuntansi 

perusahaan. PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP) menawarkan kesempatan 

untuk terlibat dalam kegiatan operasional yang relevan, sehingga 

mahasiswa dapat menghubungkan teori dengan praktik secara lebih 

mendalam. 

c. Kesempatan mengembangkan keterampilan interpersonal 

Selain keterampilan teknis, PKL di PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP) 

juga memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi dengan 

karyawan lintas divisi. Hal ini melatih kemampuan komunikasi, kerja sama 

tim, dan adaptasi dalam lingkungan kerja nyata. Keterampilan 

interpersonal ini sangat penting sebagai bekal menghadapi dunia kerja yang 

menuntut kolaborasi dan koordinasi lintas bidang. 

 Dengan demikian, PKL diharapkan tidak hanya memberikan pengalaman 

praktis, tetapi juga memperkuat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan karier di masa depan. 
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1.2 Tujuan PKL  

 Berdasarkan latar belakang diatas adapun maksud dilaksanakannya 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai berikut:  

a. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teori yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam bidang pekerjaan di instansi terkait. 

b. Menambah wawasan, ilmu pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan mahasiswa sesuai dengan bidang kerja di instansi terkait. 

c. Mengasah dan meningkatkan disiplin, rasa tanggung jawab, 

profesionalitas dan mentalitas dalam bekerja, baik secara mandiri atau tom 

sesuai dengan bidang pekerjaan di instansi terkait.  

d. Mengembangkan keterampilan teknis dan kemampuan interpersonal yang 

mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja. 

e. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi 

Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo dengan instansi mahasiswa 

ditempatkan.  

f. Melatih keterampilan untuk lebih kreatif, komunikatif serta bersifat 

kooperatif dalam menghadapi permasalahan dan menyelesaikan tugas 

yang ada di lingkungan kerja.  

 

1.3 Manfaat PKL 

 Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan tentunya terdapat 

beberapa manfaat yang didapatkan dan diberikan. Terdapat 3 bagian yang akan 

dipaparkan yaitu, manfaat bagi praktikan, manfaat bagi Fakultas Ekonomi 

Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo, dan bagi PT. Surya Inti Aneka Pangan 

(SIAP). Adapun manfaatnya sebagai berikut:  

1. Bagi Praktikan 

a. Menjadi sarana untuk mengaplikasikan pengetahuan dan teori yang 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam bidang Akuntansi dan 

bidang lain yang relevan dengan kegiatan operasional di instansi 

terkait. 

b. Memberikan pengalaman kerja nyata sehingga meningkatkan 

keterampilan teknis, disiplin, tanggung jawab, dan profesionalisme. 
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c. Membentuk mentalitas kerja baik secara mandiri maupun dalam tim 

sebagai bekal menghadapi dunia kerja. 

d. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit 

kerja untuk melatih mental mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja 

sesuai jobsite dan tanggung jawabnya sebagaimana mahasiswa adalah 

yang nantinya diandalkan dalam dunia kerja maupun pekerjaan 

apapun. 

2. Bagi Instansi PT. Surya Inti Aneka Pangan ( PT. SIAP) 

a. Menilai potensi dan mengevaluasi kemampuan mahasiswa selama 

PKL sebagai dasar perencanaan peningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) di perusahaan.  

b. Dapat menjalin hubungan baik dan harmonis dengan pihak 

Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo, khususnya Fakultas Ekonomi 

dalam hubungan yang bermanfaat dan saling menguntungkan bagi 

pihak-pihak yang terlibat.   

c. Memberikan dukungan terhadap operasional perusahaan melalui 

partisipasi aktif mahasiswa selama PKL sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan tepat waktu bahkan lebih cepat.  

3. Bagi Program Studi Akuntansi Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo 

a. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menerima pengetahuan 

yang diperoleh selama perkuliahan. 

b. Menjadi media evaluasi kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

dunia kerja. 

c. Memperkuat hubungan antara Program Studi Akuntansi dengan 

instansi mitra dalam bidang akuntansi dan perpajakan perusahaan. 

4. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo 

1. Memberikan peluang bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi untuk 

memperdalam wawasan, mempraktikkan kemampuan yang dimiliki, 

serta membuka kesempatan melaksanakan PKL maupun berkarier di 

instansi tempat praktikan menjalani PKL. 
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2. Dapat menjalin hubungan kemitraan yang baik dan harmonis dengan 

PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP) melalui kerja sama yang 

konstruktif dan menghasilkan nilai tambah bagi kedua belah pihak.  

3. Menjadi sarana untuk memperkenalkan dan mempromosikan 

kompetensi serta potensi lulusan dari Fakultas Ekonomi Universitas 

Nahdlatul Ulama Sidoarjo. 

 

1.4 Tempat Pelaksanaan PKL 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada industri pangan di 

PT. Surya Inti Aneka Pangan. Adapun alamat dan informasi instansi tempat 

praktikan melaksanakan PKL sebagai berikut: 

Nama Instansi 

Alamat 

 

Bidang Usaha 

No. Telepon 

Website 

E-mail 

Instagram 

Bidang Praktikan 

 

Jam Operasional 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

PT. Surya Inti Aneka Pangan 

Jalan Yos Sudarso No.8 Desa Bulang, Kecamatan 

Prambon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61264 

Industri Pangan 

03135916777 

https://ptsiap.com  

contact@ptsiap.com 

@pt.siap & @kerupuksurya  

Sub Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) dan 

Admin Central (Divisi Support Services) 

Senin – Sabtu, 07.30 – 16.30 WIB 

 Alasan Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

Kantor PT. Surya Inti Aneka Pangan adalah sebagai sarana untuk 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh di bangku 

perkuliahan.  

 

1.5 Waktu Pelaksanaan PKL 

 Kegiatan magang dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, terhitung sejak 

tanggal 8 Agustus 2025 hingga 7 November 2025, sesuai dengan kontrak 

magang No. 783/SIAP/HRD/PKM-I/VIII/2025 yang telah disepakati bersama. 

https://ptsiap.com/
mailto:contact@ptsiap.com
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Lamanya pelaksanan PKL tersebut menyesuaikan instansi yang bersangkutan. 

Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Pendaftaran Magang Mitra FE 

Pada tahap ini tanggal 01 Juli – 03 Juli 2025 Fakultas Ekonomi 

memberikan pengumuman pendaftaran kepada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi. Terdapat 2 bentuk PKL yaitu PKL Reguler dan Mitra. Disini 

praktikan melakukan pendaftaran PKL Mitra melalui link : 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZxhig7S5JlC6afnyaRAD

VNTUGWbz8YJ5e-XhGa2z8G4Ce0w/viewform. 

2) Tahap Sosialisasi Magang FE 

Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 4 Juli 2025 dimana pembekalan ini 

disampaikan oleh Ibu Ayu Lucy Larassati S.M., M.M selaku Wakil Dekan 

Fakultas Ekonomi sebagai bentuk pembekalan awal bagi mahasiswa 

peserta magang. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penjelasan 

teknis dan administratif terkait pelaksanaan magang, termasuk alur 

kegiatan, etika kerja, serta prosedur yang harus dipatuhi selama menjalani 

PKL. Materi sosialisasi juga mencakup penjelasan mengenai bentuk 

pelaporan dan penyesuaian teknis sesuai dengan karakteristik instansi 

mitra. 

3) Tahap Sosialisasi Magang Prodi Akuntansi 

Pada tanggal 9 Juli 2025, dilaksanakan sosialisasi lanjutan khusus untuk 

mahasiswa Program Studi Akuntansi. Dalam sesi ini, ibu Dian Fahriani, 

S.E., M.SA selaku Kepala Prodi Akuntansi dan Bapak Achmad 

Wicaksono, S.Ak., M.Ak. selaku Sekretaris Prodi Akuntansi memberikan 

penjelasan tambahan terkait teknis pelaksanaan PKL, serta menjelaskan 

mekanisme pelaporan yang harus disesuaikan dengan ketentuan program 

studi. Sosialisasi ini juga menjadi ruang diskusi interaktif, di mana 

mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan 

seputar pelaksanaan magang, kendala teknis, dan prosedur administratif 

yang perlu dipahami sebelum menjalankan PKL. 

 

 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZxhig7S5JlC6afnyaRADVNTUGWbz8YJ5e-XhGa2z8G4Ce0w/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZxhig7S5JlC6afnyaRADVNTUGWbz8YJ5e-XhGa2z8G4Ce0w/viewform
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4) Tahap Pendaftaran 

Tahap ini berlangsung pada tanggal 9 – 16 Juli 2025, di mana mahasiswa 

melakukan pendaftaran resmi sebagai peserta magang. Pendaftaran ini 

menjadi dasar bagi mahasiswa untuk mengajukan permohonan surat 

pengantar magang yang diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi. Surat 

pengantar tersebut merupakan dokumen resmi yang dibutuhkan sebagai 

syarat administratif dalam proses pengajuan izin magang ke instansi mitra 

yang dituju. 

5) Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti 

Aneka Pangan selama 3 (tiga) bulan yang dimulai semenjak tanggal 08 

Agustus 2025 s.d 07 November 2025 dengan 6 hari kerja setiap 

minggunya, yakni : 

 

Tabel I. 1 Jadwal Pelaksanaan PKL 

Hari Kerja Waktu Kerja Keterangan 

Senin - Sabtu 

07.30 – 12.00 Jam Kerja 

12.00 – 13.00 Istirahat 

13.00 – 16.30 Jam Kerja 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

 

6) Tahap Pelaporan 

 Dalam rangka menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

praktikan melakukan pengumpulan data yang bertujuan untuk 

memverifikasi bahwa praktikan telah menjalani kegiatan kerja selama 

periode magang. Data yang dikumpulkan mencakup informasi mengenai 

sejarah dan profil PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP), uraian tugas yang 

dijalankan selama magang, serta dokumentasi aktivitas kerja yang relevan 

dengan dengan kompetensi Program Studi Akuntansi. 

Proses penyusunan laporan PKL dimulai sejak bulan Agustus 2025, 

dengan bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing dari Fakultas 

Ekonomi serta pendampingan teknis dari karyawan PT. SIAP, khususnya 
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yang berada di Sub Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) dan Sub 

Divisi Admin Central, yang keduanya berada di bawah naungan Divisi 

Support Services. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik 

atas pelaksanaan PKL, serta menjadi salah satu syarat kelulusan kegiatan 

magang Program Studi S1 Akuntansi. Selain itu, laporan ini juga berfungsi 

untuk memenuhi tugas akhir dari mata kuliah wajib Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) yang tercantum dalam kurikulum program studi. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM MAGANG/ PRAKTIK KERJA 

 

2.1 Sejarah PT. Surya Inti Aneka Pangan 

 

Gambar II. 1 Logo PT. SIAP 

Sumber: Website PT. SIAP 

 

 PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP) merupakan perusahaan yang 

bergerak di industri pangan, khususnya produksi kerupuk ikan, udang, dan 

bawang dengan komitmen tinggi terhadap kualitas dan keamanan pangan. 

Perjalanan panjang perusahaan ini dimulai pada tahun 1985, ketika Bapak 

Djoni Gunawan mendirikan pabrik kerupuk pertamanya di desa Maduran, 

Gresik. Dua tahun kemudian, pada 1987, pabrik dipindahkan ke desa Gelam, 

kecamatan Candi, Sidoarjo, dan diberi nama “Surya Jaya”. Nama “Surya” 

dipilih karena proses pengeringan kerupuk saat itu sangat bergantung pada 

sinar matahari. 

 Seiring meningkatnya permintaan pasar, perusahaan terus memperluas 

kapasitas produksinya. Pada tahun 1994, didirikan pabrik baru di 

Tanggulangin, disusul pada tahun 1996 dengan pembangunan pabrik tambahan 

di wilayah Gelam. Namun, bencana lumpur Lapindo yang terjadi pada tahun 

2004 memaksa perusahaan untuk mencari lokasi baru dan merelokasi fasilitas 

produksi dari Tanggulangin. 

 Tahun 2007 menjadi titik awal pembangunan pabrik di daerah Bulang, 

Prambon, Sidoarjo. Setelah melalui proses konstruksi dan pengembangan, 
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pabrik ini mulai beroperasi penuh pada tahun 2021 dengan nama resmi PT. 

Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP). 

 Dengan pengalaman lebih dari tiga dekade, PT. SIAP telah memperoleh 

berbagai sertifikasi seperti Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), 

Halal, dan Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP), serta 

berhasil menembus pasar internasional seperti Malaysia, Hong Kong, China, 

Arab Saudi, dan Belanda. Perusahaan ini terus berinovasi dalam 

pengembangan produk, peningkatan sumber daya manusia, dan teknologi, serta 

menjunjung tinggi prinsip keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang industri pangan, PT. Surya 

Inti Aneka Pangan (PT. SIAP) menetapkan visi dan misi sebagai pedoman 

dalam menjalankan usaha secara berkelanjutan dan menjaga kualitas produk. 

Adapun visi dan misi PT. SIAP adalah sebagai berikut: 

1. Visi Perusahaan 

“Menjadi sebuah industri pangan terkemuka yang mengutamakan 

keamanan pangan produknya.” 

2. Misi Perusahaan  

a. Berkomitment tinggi untuk mengutamakan kualitas bahan baku yang 

baik, serta menjaga keamanan pangan di setiap prosesnya untuk 

menghasilkan produk- produk berkualitas. 

b. Mengembangkan berbagai macam produk yang memenuhi standar 

keamanan pangan, serta memberikan servis terbaik kepada pelanggan. 

c. Meningkatkan perbaikan sumber daya manusia, proses, dan teknologi 

yang berkesinambungan. 

 

2.3 Ruang Lingkup Perusahaan 

 PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP) merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang industri makanan, khususnya dalam produksi dan distribusi 

berbagai jenis kerupuk berbahan dasar ikan dan udang. Dengan pengalaman 

sejak tahun 1987, PT. SIAP terus berkembang menjadi perusahaan yang 
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berkomitmen terhadap kualitas produk, keamanan pangan, dan keberlanjutan 

usaha. Ruang lingkup kegiatan usaha PT. SIAP meliputi: 

a) Produksi Kerupuk Ikan, Udang, dan Bawang  

PT. SIAP memproduksi berbagai varian kerupuk, seperti kerupuk ikan, 

udang, dan bawang dengan produk unggulan “Big John”, “Surya Mas”, dan 

“Sae Udang” dengan cita rasa khas dan mutu terjaga. 

b) Pengolahan dan Pengemasan Produk 

Proses produksi dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan standar 

keamanan pangan. Produk dikemas menggunakan teknologi modern untuk 

menjaga kualitas dan daya tahan. 

c) Distribusi dan Ekspor Produk  

PT. SIAP didistribusikan ke berbagai wilayah di Indonesia dan diekspor ke 

beberapa negara seperti Malaysia, Hong Kong, China, Arab Saudi, dan 

Belanda. 

d) Pengembangan Produk dan Inovasi  

Perusahaan terus melakukan inovasi dalam pengembangan produk baru 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan tren konsumen, serta menjaga 

konsistensi kualitas sebagai ciri khas perusahaan. 

e) Kemitraan Pendidikan dan Magang  

PT. SIAP menjalin kerja sama dengan institusi pendidikan, termasuk 

program magang bagi mahasiswa untuk mendukung pengembangan 

kompetensi dan regenerasi tenaga kerja industri. 

f) Pengelolaan Lingkungan dan Keberlanjutan  

Perusahaan menerapkan prinsip keberlanjutan melalui pengelolaan limbah, 

pembangunan instalasi pengolahan air (Water Treatment Plant), dan 

pemberdayaan masyarakat sekitar. 

 

 Dengan sertifikasi BPOM, Halal, dan HACCP, PT. SIAP telah menjadi 

perusahaan terpercaya yang mengedepankan kualitas, keamanan, dan tanggung 

jawab sosial dalam setiap proses bisnisnya. 
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2.4 Struktur Organisasi Divisi Support Services PT. SIAP 

 

Gambar II. 2 Struktur Organisasi Divisi Support Services 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

 

1. Director Support Services : 

a) Fungsi: Mengarahkan, mengawasi, dan mengevaluasi seluruh unit 

kerja di bawah Divisi Support Services untuk memastikan tercapainya 

efisiensi dan efektivitas operasional pendukung perusahaan.  

b) Tugas: 

1) Menyusun kebijakan strategis layanan pendukung perusahaan. 

2) Mengkoordinasikan antar unit kerja dalam Divisi Support 

Services. 

3) Menjadi penghubung antara manajemen puncak dan unit-unit 

pendukung. 

 

2. Finance, Accounting, and Tax (FAT) 

a) Fungsi: Mengelola pencatatan transaksi keuangan, pelaporan 

akuntansi, dan administrasi perpajakan sesuai standar perusahaan dan 

ketentuan regulasi yang berlaku. 

b) Tugas: 

1) Input dan validasi data transaksi melalui Accurate Online. 

2) Menyusun laporan keuangan internal dan eksternal. 

3) Mengelola dokumen perpajakan dan arsip keuangan. 

 

 

 

Director 

Support Services

Finance 
Accounting & Tax 

(FAT)
Admin Central

Document 
Control

Human Resource 
Development 

(HRD)
IT General Affair 

(GA)
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3. Admin Central 

a) Fungsi: Mengelola dokumen operasional, arsip, dan komunikasi 

administratif antar divisi untuk mendukung kelancaran proses bisnis. 

b) Tugas: 

1) Menyusun dan mengarsipkan dokumen internal. 

2) Mengelola surat jalan, invoice, dan laporan harian. 

3) Mengelola data stok pabrik, meliputi pencatatan keluar-masuk 

bahan baku dan persediaan produk jadi, untuk memastikan akurasi 

data persediaan serta mendukung kelancaran proses produksi dan 

distribusi. 

4) Melakukan koordinasi dengan divisi lain untuk memastikan 

kelengkapan dokumen transaksi serta membantu proses pengajuan 

administrasi, termasuk permintaan pembelian (Purchase Request) 

dari divisi terkait. 

 

4. Document Control (DC) 

a) Fungsi: Mengatur, menyimpan, dan menjaga validitas dokumen 

perusahaan sesuai standar mutu dan kebutuhan audit.  

b) Tugas: 

1) Menyusun sistem pengarsipan dokumen yang terstruktur. 

2) Menjamin dokumen yang digunakan adalah versi terbaru dan sah. 

3) Mendukung proses audit internal dan eksternal. 

 

5. Human Resource Development (HRD) 

a) Fungsi: Mengelola pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), 

rekrutmen, pelatihan, dan penilaian kinerja karyawan untuk 

mendukung keberlanjutan tenaga kerja industri. 

b) Tugas: 

1) Melakukan proses rekrutmen dan seleksi karyawan baru. 

2) Menyusun dan melaksanakan program pelatihan dan 

pengembangan. 

3) Mengelola data kepegawaian dan evaluasi kinerja. 
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4) Menyusun kebijakan SDM dan mendukung budaya kerja 

perusahaan. 

 

6. Information Technology (IT) 

a) Fungsi: Menyediakan dukungan teknis dan sistem informasi yang 

menunjang operasional perusahaan secara digital dan efisien. 

b) Tugas: 

1) Mengelola jaringan dan perangkat kerja. 

2) Menyediakan solusi teknis untuk sistem informasi perusahaan. 

3) Mendukung pengembangan aplikasi internal. 

4) Menangani troubleshooting dan keamanan data. 

 

7.  General Affair (GA) 

a) Fungsi: Menangani kebutuhan operasional umum perusahaan, 

termasuk fasilitas kerja, logistik, dan administrasi pendukung. 

b) Tugas: 

1) Mengelola fasilitas kantor dan kebutuhan logistik. 

2) Menyusun surat menyurat dan dokumen umum. 

3) Mendukung kegiatan internal perusahaan. 

4) Menangani kebutuhan administratif umum yang mendukung 

kelancaran operasional lintas divisi. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN MAGANG/ PRAKTIK KERJA 

 

3.1 Bidang Kerja 

 Selama menjalani kegiatan magang di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. 

SIAP), praktikan ditempatkan pada Divisi Support Services dengan fokus kerja 

pada dua bagian utama, yaitu Finance, Accounting, and Tax (FAT) serta Admin 

Central. Kedua bagian ini berperan penting dalam mendukung kelancaran 

operasional perusahaan melalui pengelolaan dokumen, pencatatan transaksi, 

dan koordinasi antar cabang. 

 Ruang lingkup kegiatan magang mencakup aktivitas administratif dan 

teknis yang terintegrasi dengan sistem Accurate Online dan Coretax. Adapun 

rincian bidang kerja yang dilaksanakan selama magang adalah sebagai berikut: 

a. Sub Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) : 

1) Input Faktur Pembelian Barang melalui Menu Pembelian Accurate 

Online. 

2) Pencatatan Transaksi Penjualan melalui Menu Penjualan Accurate 

Online. 

3) Asistensi Stock Opname Gudang. 

4) Input Penyesuaian Persediaan Barang Gudang melalui menu 

Persediaan Accurate Online. 

5) Verifikasi Hasil Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian Pekerjaan 

Pesanan (RO) melalui Accurate Online. 

6) Input Faktur Pajak Keluaran melalui E-Faktur Coretax. 

7) Membuat Bukti Potong melalui E-Bupot Coretax. 

8) Arsip Dokumen Finance, Accounting, and Tax (FAT). 

 

b. Sub Divisi Admin Central : 

1) Input Penerimaan Barang melalui Menu Pembelian Accurate Online. 

2) Input Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian Pekerjaan Pesanan 

(RO) melalui Accurate Online. 
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3) Input Draf Purchase Request (PR) ATK Kantor Gudang melalui 

Accurate Online. 

4) Input Pemindahan Barang melalui Menu Pemindahan Barang (TRF) 

melalui Accurate Online. 

5) Input Penyesuaian Persediaan Barang Gudang melalui Accurate 

Online. 

 

 Seluruh kegiatan magang dilaksanakan dengan bimbingan dari mentor 

perusahaan yang ditunjuk oleh PT. SIAP dan dosen pembimbing Universitas 

Nahdlatul Ulama Sidoarjo. Program ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman kerja nyata, memperluas wawasan industri, serta membentuk 

karakter kerja yang profesional, teliti, dan adaptif terhadap tantangan dunia 

kerja. 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

 Pelaksanaan tugas dan pekerjaan yang dilakukan praktikan selama 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti Aneka Pangan yang 

berlangsung dapat dideskripsikan sebagai berikut:   

a. Sub Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) : 

1) Input Faktur Pembelian Barang melalui Menu Pembelian Accurate 

Online 

Aktivitas pembelian barang merupakan salah satu kegiatan 

penting dalam perusahaan untuk memastikan ketersediaan bahan baku 

maupun perlengkapan operasional yang mendukung kelancaran 

proses produksi dan administrasi. Di PT. Surya Inti Aneka Pangan 

(PT. SIAP), pembelian barang dilakukan secara rutin untuk memenuhi 

kebutuhan bahan baku utama seperti tepung, gula, minyak, serta 

perlengkapan operasional seperti Alat Tulis Kantor (ATK), kemasan 

produk, dan kebutuhan gudang.  

Faktur pembelian adalah bukti transaksi yang diterima pembeli 

dari penjual saat melakukan pembelian barang atau jasa (Ismail, 
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2020a). Dokumen ini berfungsi sebagai dasar pencatatan akuntansi, 

verifikasi pembayaran, serta arsip transaksi perusahaan. 

 

Proses input faktur pembelian dilakukan berdasarkan:  

a) Invoice dari pemasok, yang memuat rincian barang, jumlah, dan 

harga sesuai transaksi. 

b) Data penerimaan barang yang telah diinput oleh Admin Central 

pada Accurate Online, sehingga sistem secara otomatis 

terintegrasi dengan pencatatan persediaan. 

 

Penerimaan barang dilakukan dengan cara:  

a) Buka menu “Pembelian” pada sistem Accurate Online, kemudian 

pilih sub menu “Penerimaan Barang”. 

 

Gambar III. 1 Menu Awal Pembelian 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

b) Klik menu “Daftar” yang terletak di pojok tampilan, kemudian 

cari dan pilih data penerimaan barang yang akan difakturkan, lalu 

klik dua kali pada data tersebut untuk membuka detailnya. 



18 
 

 
 

 

Gambar III. 2 Daftar Penerimaan Barang 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 
c) Pada data penerimaan barang yang muncul dan telah terisi, klik 

tombol “Faktur” untuk memulai proses pembuatan faktur 

pembelian. 

 

Gambar III. 3 Tampilan Data Penerimaan Barang 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 
d) Periksa kembali seluruh data transaksi, termasuk nama pemasok, 

tanggal, dan barang yang diterima. Apabila terdapat harga barang 

yang belum terbarui, lakukan pengeditan harga sesuai dengan 

invoice atau kesepakatan yang berlaku. 
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Gambar III. 4 Tampilan Menu Faktur Pembelian 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

e) Isi menu “Berita” untuk menyesuaikan alamat dan data lainnya, 

lalu lengkapi kolom “Untuk” pada info tambahan sesuai unit yang 

dibebankan. Jika invoice ditujukan kepada PT. SIAP maka 

dibebankan pada “PT. SIAP”, jika kepada individu (Bapak/Ibu) 

dibebankan pada “Surya Group”, dan jika kepada pimpinan 

tertinggi dibebankan pada “Surya Jaya”. 

 

Gambar III. 5 Tampilan Kolom Berita pada Menu Faktur 
Pembelian 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 
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f) Klik “Simpan” untuk menyimpan faktur pembelian. 

 

Gambar III. 6 Tampilan Simpan Faktur Pembelian 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

g) Setelah disimpan, status transaksi akan berubah menjadi 

“Difaktur”, menandakan bahwa proses pencatatan faktur telah 

selesai. 

 

2) Pencatatan Transaksi Penjualan melalui Menu Penjualan Accurate 

Online 

Penjualan adalah kegiatan perusahaan dalam menjual barang 

atau jasa kepada konsumen atau pihak lain dengan tujuan memperoleh 

pendapatan. Aktivitas ini menjadi salah satu fungsi utama dalam 

siklus bisnis, karena berhubungan langsung dengan pemasukan dan 

keberlangsungan operasional perusahaan. Dalam literatur, penjualan 

dipandang sebagai aktivitas yang melengkapi proses pembelian, sebab 

keduanya saling berkaitan untuk memungkinkan terjadinya transaksi 

(Mu’min dkk., 2024). 

Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), penjualan 

dilakukan baik kepada distributor maupun konsumen besar dengan 

produk utama berupa kerupuk. Setiap transaksi penjualan harus 

dicatat secara sistematis agar data pendapatan, persediaan barang, dan 

piutang usaha dapat terkelola dengan baik. 
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Pencatatan Transaksi Penjualan melalui Accurate Online mencakup: 

1. Input pengiriman pesanan  

Formulir pengiriman pesanan (Delivery Order) merupakan 

dokumen awal yang diinput ke dalam sistem Accurate Online 

ketika perusahaan menerima pesanan dari pelanggan. Dokumen 

ini mencatat detail pesanan seperti jenis barang, jumlah, dan 

tujuan pengiriman, serta menjadi dasar bagi sistem untuk 

memproses alur penjualan. Setelah formulir pengiriman pesanan 

diinput, sistem Accurate Online secara otomatis menghubungkan 

data tersebut dengan tahapan berikutnya, yaitu pencetakan slip 

pengeluaran barang sebagai bukti stok keluar dari gudang, 

penerbitan surat jalan sebagai dokumen pendukung pengiriman, 

serta pembuatan faktur penjualan sebagai bukti transaksi resmi. 

2. Cetak slip pengeluaran barang 

Slip pengeluaran barang dicetak dari data pesanan untuk mencatat 

pengeluaran persediaan barang jadi dari gudang. Slip ini menjadi 

bukti bahwa stok kerupuk telah keluar dari gudang sesuai 

pesanan.  

3. Input surat jalan pengiriman pesanan 

Surat jalan adalah dokumen yang mencantumkan seluruh barang 

yang dikirim, berfungsi sebagai catatan pengiriman atau tanda 

terima barang. Dokumen ini tidak mencantumkan nilai harga, 

melainkan hanya jumlah barang yang dikirim (Adam, 2020). 

4. Input faktur penjualan 

Faktur penjualan merupakan dokumen resmi yang mencatat 

layanan atau barang yang diserahkan kepada pelanggan. 

Dokumen ini memuat informasi mengenai jumlah yang wajib 

dibayarkan serta tenggat waktu pelunasan. Umumnya, faktur 

penjualan berisi uraian barang, total kewajiban pembayaran, dan 

batas jatuh tempo (Ismail, 2020). 
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Gambar III. 7 Tampilan Menu Input Faktur Penjualan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

 

Gambar III. 8 Faktur Penjualan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

3) Asistensi Stock Opname Gudang 

Stock Opname merupakan salah satu kegiatan penting dalam 

perusahaan untuk memastikan kesesuaian antara jumlah persediaan 

fisik di gudang dengan catatan administrasi yang terdapat dalam 

sistem. Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), kegiatan ini 

dilakukan secara berkala sebagai bentuk pengendalian internal untuk 

menjaga akurasi data persediaan, mendeteksi selisih stok, serta 
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mendukung kelancaran proses produksi dan distribusi. Stock Opname 

tidak hanya berfungsi sebagai alat verifikasi, tetapi juga sebagai dasar 

evaluasi efektivitas sistem pencatatan dan pengelolaan gudang.  

Dalam literatur, Nadila Sari (2022) menegaskan bahwa Stock 

Opname merupakan bagian dari pengendalian persediaan yang harus 

dilakukan secara berkala untuk menjaga efektivitas gudang. Praktik 

tersebut mencakup kegiatan tahunan untuk keseluruhan barang, 

bulanan untuk produk segar, serta harian untuk produk harian seperti 

susu segar dan tahu. Di PT. SIAP, produk segar yang dimaksud adalah 

ikan dan udang sebagai bahan baku utama kerupuk, sehingga kegiatan 

Stock Opname harian difokuskan pada komoditas tersebut, sedangkan 

barang lainnya dilakukan secara bulanan. Selain itu, Stock Opname 

juga mendukung penerapan metode FIFO (First In, First Out) agar 

bahan baku tidak rusak atau kadaluarsa, serta menjadi sarana untuk 

mengantisipasi risiko overstock maupun out of stock. Proses asistensi 

Stock Opname gudang dilakukan berdasarkan: 

a) Laporan Kuantitas Barang per Gudang, yang berfungsi sebagai 

acuan awal untuk mengetahui jumlah barang yang tercatat dalam 

sistem Accurate Online. Dokumen ini memuat informasi nama 

barang, satuan, dan total kuantitas per tanggal tertentu, sehingga 

menjadi dasar pembanding terhadap kondisi fisik barang di 

gudang. Dengan data ini, tim dapat mengidentifikasi item yang 

perlu diverifikasi secara manual. 
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Gambar III. 9 Laporan Kuantitas Barang Per Gudang 

Sumber : Arsip Perusahaan (2025) 

 
b) Formulir Stock Opname, yang digunakan untuk mencatat hasil 

perhitungan fisik barang secara langsung di lapangan. Formulir 

ini mencakup kolom realisasi jumlah barang (real), hasil 

verifikasi (verified), selisih (difference), dan keterangan 

tambahan. Warna penanda seperti hijau, merah, dan abu-abu 

digunakan untuk memvisualisasikan status kesesuaian data, 

memudahkan identifikasi selisih, dan mempercepat proses 

evaluasi. 



25 
 

 
 

 

Gambar III. 10 Formulir Stock Opname 

Sumber : Arsip Perusahaan (2025) 
 

Proses asistensi Stock Opname di PT. Surya Inti Aneka Pangan 

(PT. SIAP) dilakukan melalui tahapan berikut: 

a) Persiapan Dokumen 

1) Mengumpulkan Laporan Kuantitas Barang per Gudang dari 

sistem Accurate Online sebagai acuan awal. 

2) Menyiapkan Formulir Stock Opname yang akan digunakan 

untuk mencatat hasil perhitungan fisik di lapangan. 
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b) Pengecekan Fisik Barang 

Melakukan perhitungan langsung terhadap jumlah barang di 

gudang. 

c) Pencatatan Hasil 

1) Mengisi formulir dengan data realisasi jumlah barang (real), 

hasil verifikasi (verified), selisih (difference), dan keterangan 

tambahan. 

2) Menggunakan penanda warna (hijau, merah, abu-abu) untuk 

memvisualisasikan status kesesuaian data, sehingga 

memudahkan identifikasi selisih. 

d) Verifikasi dan Rekonsiliasi 

1) Membandingkan hasil perhitungan fisik dengan catatan 

sistem Accurate Online. 

2) Mengidentifikasi selisih stok dan memberikan catatan 

koreksi untuk evaluasi. 

e) Pelaporan dan Evaluasi 

1) Menyerahkan formulir hasil Stock Opname kepada bagian 

Finance, Accounting, and Tax (FAT) untuk verifikasi lebih 

lanjut. 

2) Hasil Stock Opname digunakan sebagai dasar evaluasi 

efektivitas sistem pencatatan gudang dan penerapan metode 

FIFO. 

 

4) Input Penyesuaian Persediaan Barang Gudang melalui menu 

Persediaan Accurate Online 

Penyesuaian persediaan merupakan aktivitas penting dalam 

administrasi perusahaan untuk memastikan jumlah barang yang 

tercatat dalam sistem sesuai dengan kondisi fisik di gudang. Aktivitas 

ini biasanya dilakukan setelah terjadinya proses produksi untuk 

mengurangi stok pada sistem atas pemakaian produksi. Selain itu, 

penyesuaian persediaan juga dilakukan setelah proses Stock Opname, 

ketika ditemukan selisih antara catatan sistem dan persediaan nyata. 
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Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), penyesuaian 

persediaan dilakukan secara berkala untuk menjaga akurasi data dan 

mendukung kelancaran operasional. Proses ini dicatat melalui menu 

Penyesuaian Persediaan pada Accurate Online, sehingga setiap 

perubahan stok langsung terintegrasi dengan laporan keuangan dan 

administrasi perusahaan. 

 

Proses input penyesuaian persediaan dilakukan berdasarkan:  

a) Hasil Stock Opname yang menunjukkan adanya selisih 

persediaan barang di gudang.  

b) Dokumen internal yang mencatat jumlah barang yang hilang, 

rusak, atau kelebihan.  

c) Data persediaan yang tersedia pada Accurate Online sebagai 

dasar pencatatan. 

 

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan cara:  

a) Buka menu “Persediaan” pada sistem Accurate Online, kemudian 

pilih sub menu “Penyesuaian Persediaan”.  

b) Input data barang yang disesuaikan, meliputi nama barang, 

jumlah selisih, serta alasan penyesuaian (misalnya: reject 

pemakaian, rusak, hilang, atau kelebihan).  

c) Verifikasi data untuk memastikan kesesuaian dengan hasil Stock 

Opname dan dokumen pendukung (formulir penyesuaian 

persediaan).  

d) Simpan transaksi penyesuaian, sehingga sistem secara otomatis 

memperbarui jumlah persediaan di gudang dan laporan keuangan. 

 

5) Verifikasi Hasil Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian Pekerjaan 

Pesanan (RO) melalui Accurate Online 

Aktivitas verifikasi hasil pekerjaan pesanan merupakan bagian 

penting dalam sistem administrasi dan keuangan perusahaan untuk 

memastikan bahwa setiap pesanan produksi telah sesuai dengan 
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standar biaya dan hasil yang diharapkan. Di PT. Surya Inti Aneka 

Pangan (PT. SIAP), proses ini dilakukan melalui fitur pekerjaan 

pesanan dan penyelesaian pekerjaan pesanan pada Accurate Online, 

yang berfungsi mencatat dan membandingkan biaya produksi (bahan 

baku, tenaga kerja, dan overhead) dengan output pekerjaan yang 

dihasilkan. Dengan adanya integrasi JC–RO, perusahaan dapat 

menjaga akurasi pencatatan, transparansi antar divisi, serta efisiensi 

administrasi. Proses verifikasi dan penyelesaian pesanan dilakukan 

berdasarkan:  

a) Product Planning dan data hasil dari lapangan. 

 

Gambar III. 11 SPK Packing 

Sumber : Arsip Perusahaan (2025) 
 

b) Formulir hasil JC dan RO yang telah ditulis dan diinput oleh 

Admin Central pada Accurate Online. 
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Gambar III. 12 Formulir Hasil JC dan RO 

Sumber : Arsip Perusahaan (2025) 
 

6) Input Faktur Pajak Keluaran melalui E-Faktur Coretax 

Berdasarkan Undang-Undang No.28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 

(1) menyatakan bahwa : “Pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang Undang dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Dalam konteks keuangan di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. 

SIAP), faktur pajak keluaran merupakan dokumen penting yang 

digunakan sebagai bukti pungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
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atas penyerahan barang atau jasa kepada pelanggan. Faktur pajak 

keluaran berfungsi sebagai dasar pencatatan akuntansi, pelaporan 

pajak, serta arsip transaksi perusahaan.  

 

Proses input faktur pajak keluaran dilakukan berdasarkan: 

a) Data transaksi penjualan, yang memuat rincian barang/jasa, 

jumlah, harga, serta identitas pelanggan. 

b) Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yang ditentukan sesuai ketentuan 

perpajakan, baik berupa harga jual/penggantian maupun nilai lain 

sebagaimana diatur dalam PMK No.11 Tahun (2025), yaitu 

sebesar 11/12 dari harga jual. Atas DPP Nilai Lain tersebut, 

dikenakan Pajak Pertambahan Nilai dengan tarif yang berlaku, 

yaitu 12% dari DPP Nilai Lain. 

 

Input Faktur Pajak Keluaran dilakukan dengan cara:  

a) Login ke website Coretax https://Coretaxdjp.pajak.go.id , dengan 

mengisi ID pengguna, kata sandi, dan kode captcha, kemudian 

klik “login”. 

 

Gambar III. 13 Halaman Login Coretax 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

b) Setelah login maka akan dibawa ke halaman awal Coretax. Klik 

menu “E-Faktur” pada dashboard untuk input faktur keluaran. 

https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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Gambar III. 14 Dashboard Coretax 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

c) Pilih sub menu “pajak keluaran” pada E-Faktur. 

 

Gambar III. 15 Sub Menu E-Faktur Coretax 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

d) Klik “buat faktur”. 

 

Gambar III. 16 Sub Menu Pajak Keluaran 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 
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e) Lengkapi menu “dokumen transaksi” sesuai pajak keluaran yang 

akan diinput. 

 

Gambar III. 17 Dokumen Transaksi Faktur Pajak Keluaran 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

f) Lengkapi “informasi pembeli”. 

 

Gambar III. 18 Infprmasi Pembeli Faktur Pajak Keluaran 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

g) Pada detail transaksi klik “tambah transaksi”. 

 

Gambar III. 19 Informasi Pembeli Faktur Pajak Keluaran 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 
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h) Isi kolom tranksaksi sesuai invoice, kemudian klik “simpan”. 

 

Gambar III. 20 Kolom Transaksi 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

i) Kemudian akan muncul seperti ini, dan cek kembali apakah data 

data sudah sesuai. 

 

Gambar III. 21 Daftar Transaksi 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

j) Klik “simpan” konsep untuk menyimpan konsep, dan klik 

“upload faktur” untuk upload faktur.  
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Gambar III. 22 Draft dan Upload Faktur 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

k) Kembali ke menu pajak keluaran untuk cek proses faktur pajak 

yang telah tersimpan/terupload. 

 

Gambar III. 23 Daftar Faktur Pajak Keluaran 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

l) Maka faktur sudah terupload dan dapat diunduh secara pdf. 

 

7) Membuat Bukti Potong melalui E-Bupot Coretax 

Bukti potong pajak merupakan dokumen resmi yang digunakan 

sebagai dasar pemotongan dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) 

atas transaksi tertentu, misalnya PPh Pasal 23 atau PPh Unifikasi. 

Dokumen ini memiliki fungsi penting dalam administrasi perpajakan 

perusahaan karena menjadi bukti sah bahwa perusahaan telah 
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melakukan kewajiban pemotongan pajak sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), pembuatan bukti 

potong dilakukan melalui aplikasi E-Bupot Coretax DJP, yang telah 

terintegrasi dengan sistem pelaporan pajak online. Dengan sistem ini, 

proses administrasi perpajakan menjadi lebih efisien, akurat, dan 

sesuai dengan regulasi Direktorat Jenderal Pajak. 

 

Proses pembuatan bukti potong dilakukan dengan cara:  

a) Login ke website Coretax DJP menggunakan ID pengguna, kata 

sandi, dan kode captcha, kemudian klik “Login”.  

b) Pilih menu “E-Bupot” pada dashboard utama, lalu masuk ke 

submenu Bukti Potong.  

 

Gambar III. 24 Tampilan E-Bupot Coretax 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

c) Input data pihak yang dikenai pemotongan pajak (nama, NPWP, 

alamat) sesuai dengan transaksi yang terjadi.  

d) Masukkan rincian transaksi, termasuk jenis pajak (misalnya PPh 

Pasal 23), jumlah bruto, tarif pajak, dan nilai pajak yang dipotong.  

e) Sistem akan secara otomatis menghitung besaran pajak sesuai 

tarif yang berlaku.  

f) Lakukan verifikasi data untuk memastikan kesesuaian dengan 

dokumen transaksi (invoice atau kontrak).  

g) Simpan dan unggah bukti potong ke server DJP sebagai arsip 

resmi dan dasar pelaporan pajak perusahaan. 
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8) Arsip Dokumen Finance, Accounting, and Tax (FAT) 

Arsip dokumen merupakan salah satu kegiatan penting dalam 

mendukung kelancaran administrasi dan keuangan perusahaan. 

Dokumen yang diarsipkan berfungsi sebagai bukti transaksi, dasar 

pencatatan akuntansi, serta referensi dalam proses audit maupun 

pelaporan pajak. Sistem pengarsipan yang baik akan memudahkan 

perusahaan dalam menjaga akurasi data, mempercepat pencarian 

informasi, dan meningkatkan akuntabilitas. Di PT. Surya Inti Aneka 

Pangan (PT. SIAP), pengelolaan arsip dokumen Finance, Accounting, 

and Tax (FAT) dilakukan secara sistematis untuk memastikan setiap 

dokumen tercatat, tersimpan, dan mudah diakses kembali. Dokumen 

yang diarsipkan meliputi: faktur pembelian, faktur pajak keluaran, 

bukti potong pajak, laporan keuangan bulanan, surat jalan, serta 

dokumen pendukung lainnya. 

 

Proses pengarsipan dokumen FAT dilakukan berdasarkan:  

a) Data digital yang diinput melalui Accurate Online maupun 

aplikasi perpajakan (E-Faktur dan E-Bupot Coretax).  

b) Dokumen fisik yang diterima dari pihak internal (Admin Central, 

Human Resource Development (HRD), Engineering, Warehouse, 

maupun Pimpinan) 

c) Dokumen fisik yang diterima dari pihak eksternal (pemasok, 

pelanggan, maupun instansi pajak). 

 

b. Sub Divisi Admin Central : 

1) Input Penerimaan Barang melalui Menu Pembelian Accurate Online 

Penerimaan barang merupakan proses pencatatan barang yang telah 

diterima dari pemasok ke dalam sistem perusahaan. Praktikan 

melakukan input penerimaan barang melalui menu Pembelian pada 

sistem Accurate Online sebagai bagian dari proses pengadaan dan 

pencatatan persediaan. 
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Proses input penerimaan barang dilakukan berdasarkan:  

a) Surat jalan atau dokumen pengiriman dari pemasok.  

b) Purchase Order (PO) dari Purchasing yang terintegrasi dari 

system. 

 

Penerimaan barang dilakukan dengan cara:  

a) Login pada sistem Accurate Online, pilih menu “Pembelian”. 

 

Gambar III. 25 Dashboard Accurate Online 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

b) Klik sub menu “Penerimaan Barang”.   

 

Gambar III. 26 Sub Menu Penerimaan Barang 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

c) Isi kolom “Terima dari” dengan nama pemasok/supplier. 

d) Isi kolom “Tanggal” sesuai tanggal input penerimaan barang. 

e) Isi kolom “No Terima” berdasarkan nomor invoice. Jika tidak 

tersedia, gunakan format tanggal: tahun-bulan-tanggal. Contoh: 

20251107 
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f) Klik tombol “Ambil” → “Pesanan” untuk mengambil data 

Purchase Order (PO). 

g) Pilih nomor PO terakhir yang relevan, lalu klik “Lanjut”. 

h) Isi kolom “Keterangan” sesuai dengan transaksi yang terjadi. 

i) Pada kolom “Tanggal Kirim”, isi sesuai tanggal penerimaan 

barang yang tercantum pada surat jalan dan telah ditandatangani 

oleh bagian gudang. 

j) Isi kolom “Untuk” dengan unit atau divisi yang telah ditentukan 

oleh perusahaan.  

k) Klik “Simpan” untuk menyimpan transaksi. 

l) Klik “Cetak” untuk mencetak dokumen penerimaan barang, 

khususnya untuk keperluan gudang Tanggulangin. 

 

2) Input Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian Pekerjaan Pesanan 

(RO) melalui Accurate Online 

 Pekerjaan Pesanan / Job Costing (JC) dan Penyelesaian 

Pekerjaan Pesanan (RO) merupakan aktivitas pencatatan produksi di 

Accurate Online. JC digunakan untuk mencatat pemakaian bahan 

baku, bahan pembantu, serta biaya produksi, sedangkan RO 

digunakan untuk mencatat hasil produksi yang masuk ke gudang 

sesuai tahapannya. RO (Release Order): mencatat hasil produksi dari 

pekerjaan pesanan. Proses ini memastikan setiap alur produksi tercatat 

rapi dan transparan. 

 

Adapun kegiatan pada Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian 

Pekerjaan Pesanan (RO) sebagai berikut : 

1. Ikan dan Udang, JC : Ikan dan Udang utuh pada Gudang Ikan dan 

Udang TA, serta plastik dari Gudang Bahan Pembantu TA yang 

dibutuhkan untuk mengemas hasil giling @8kg daging hasil 

giling → RO : Daging Ikan dan Daging Udang yang nantinya 

ditempatkan di gudang proses 
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2. Tepung Kerupuk, JC : Kerupuk yang masuk pada gudang 

rempelan sesuai permintaan untuk giling yang akan digunakan 

pada gudang proses → RO : Hasil Giling yang menjadi Tepung 

Kerupuk yang disimpan pada gudang proses  

3. Adonan, JC : seluruh bahan baku yang digunakan untuk membuat 

adonan kerupuk yang diambil dari gudang bahan baku yang 

ditransfer pada gudang proses sebelum dilakukan proses 

pembuatan→ RO : Adonan kerupuk berbagai jenis sesuai data 

yang dikirim oleh Product Planning yang terletak pada gudang 

wip atau work in process.  

4. Gelondongan, JC : RO dari adonan, atau hasil adonan yang 

digunakan untuk membuat gelondongan kerupuk dari gudang wip 

(work in process) contoh : ADN Surya Bintang Kancing Putih→ 

RO : Hasil Gelondongan yang dikirim oleh mandor dari masing- 

masing jenis adonan kerupuk yang telah dibuat.  

5. Kerupuk KG, namun tidak terlibat dalam penginputan JC-RO 

tersebut. Namun, JC-RO kerupuk kg ini dilakukan 2 hari setelah 

gelondongan karena setelah gelondongan di bekukan yang 

kemudian dipotong dan dijemur. JC : RO dari hasil gelondongan 

untuk membuat jenis kerupuk kg.  → RO : hasil dari gelondongan 

yang dipotong dan dikeringkan sehingga siap untuk dipacking 

atau disebut kerupuk kg yang hasilnya dikirim oleh Quality 

Control (QC)/Production Planning and Inventory Control (PPIC) 

yang diletakkan pada gudang kerupuk kg. 

6. Packing, JC : RO hasil dari kerupuk kg yang berasal dari Gudang 

kerupuk kg dan plastik dari gudang bahan pembantu yang 

ditransfer ke gudang proses bahan pembantu untuk dilakukan 

packing, ketentuan untuk plastik yang dipakai tergantung jenis 

bahan jadi yang akan dibuat. Misalkan untuk membuat kerupuk 

Surya Bintang Kancing Putih maka diperlukan untuk kemasan 

plastik SJ/SIAP – Plastik Surya Bintang Putih, dan untuk 1 

kemasan tersebut nantinya berisi @5kg kerupuk kg. Surya 
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Bintang Kancing Putih (Kg), → RO : hasil untuk bahan jadi yang 

sudah direncanakan dibuat dari serangkaian pekerjaan sesuai 

jenisnya tadi. Seperti untuk membuat kerupuk jadi dalam bal dari 

produk Surya Bintang Kancing Putih dari @1 SJ/SIAP – Plastik 

Surya Bintang Putih = 5kg Surya Bintang Kancing Putih (Kg) 

sehingga menghasilkan Surya Bintang Kancing Putih (Bal) 

dengan quantity 1 Bal. 

7. Repack 

Repack dilakukan apabila terdapat kerusakan pada kemasan, 

adanya retur dari pelanggan, atau ketika dibutuhkan produk 

dalam kemasan berbeda sementara stok di gudang hanya tersedia 

dalam bentuk lain. Misalnya pada proses Job Costing/Pekerjaan 

Pesanan (JC) terdapat permintaan repack kerupuk dari Gudang 

Barang Jadi yang semula tersedia dalam bentuk bal menjadi 20 

pack kemasan 250 gram, sehingga dalam Repack Order dihitung 

kebutuhan bahan yaitu 250 gram setara dengan 0,25 kg, dikalikan 

20 pack menghasilkan 5 kg, dan jumlah tersebut dapat diperoleh 

dari satu bal kerupuk Surya Bintang Kancing Putih yang tersedia 

di gudang. 

 

Prosedur input pekerjaan pesanan (JC) dan penyelesaian pekerjaan 

pesanan (RO) dilakukan dengan cara:  

1. Pekerjaan Pesanan (JC) : 

a) Login pada sistem Accurate Online. Buka menu 

“Persediaan” pada sistem Accurate Online, kemudian pilih 

submenu “Pekerjaan Pesanan”. 
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Gambar III. 27 Daftar Sub Menu Persediaan  

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

b) Klik “Buat Data Baru” untuk menambahkan pekerjaan 

pesanan. 

 

Gambar III. 28 Tampilan Menu Pekerjaan Pesanan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

c) Pilih jenis kegiatan pada kolom “No. Batch”, sesuai dengan 

pekerjaan yang akan diinput: 

a. Pekerjaan Pesanan Ikan & Udang. 
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b. Pekerjaan Pesanan Tepung Kerupuk. 

c. Pekerjaan Pesanan Adonan. 

d. Pekerjaan Pesanan Gelondongan. 

e. Pekerjaan Pesanan Kerupuk Kg. 

f. Pekerjaan Pesanan Packing/Repack. 

 

Gambar III. 29 Pilihan Jenis Pekerjaan Pesanan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 

d) Isi kolom “Tanggal”, masukkan bahan baku dan jumlah 

(quantity) sesuai kebutuhan produksi. 

 

Gambar III. 30 Pengisian pada Pekerjaan Pesanan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 
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e) Lengkapi kolom “Berita/Keterangan” dengan format sesuai 

jenis pekerjaan: 

a. Ikan & Udang / Tepung Kerupuk: CABANG 

PENGERJAAN-NAMA PEKERJAAN → contoh: BL-

DAGING UDANG 

b. Adonan / Gelondongan: CABANG PENGERJAAN- 

NAMA PEKERJAAN_JUMLAH BATCH → contoh: 

BL-ADN 25 BATCH 

c. Kerupuk Kg / Packing: CABANG PENGERJAAN- 

NAMA PEKERJAAN_TGL/BLN PEKERJAAN → 

contoh: BL-KG 6/11 

d. Repack: CABANG PENGERJAAN–NAMA 

PENGERJAAN SEBELUM DAN SESUDAH 

REPACK_TGL/BLN Contoh: BL-REPACK SBKP BAL 

KE KG 6/11 

 
Gambar III. 31 Menu Info Lainnya Pekerjaan Pesanan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

e. Klik “Simpan” untuk menyimpan pekerjaan pesanan. 

f. Setelah tersimpan, data JC akan muncul di daftar 

pekerjaan dan siap dilanjutkan ke tahap RO. 

 

 

 

 

 



44 
 

 
 

2. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan (RO) :  

a) Login pada sistem Accurate Online. Buka menu 

“Persediaan” pada sistem Accurate Online, kemudian pilih 

submenu “Penyelesaian Pekerjaan Pesanan”. 

 

Gambar III. 32 Sub Menu Penyelesaian Pekerjaan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

b) Klik “Buat Data Baru” untuk menambahkan penyelesaian 

pekerjaan pesanan. 

 

Gambar III. 33 Tampilan Menu Penyelesaian Pekerjaan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 
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c) Klik pada “Nomor Pekerjaan” yang tersedia di daftar, lalu 

ambil sesuai pekerjaan pesanan (JC) yang akan 

diselesaikan. Nomor pekerjaan ini berfungsi sebagai 

referensi untuk menghubungkan data JC dengan hasil 

produksi yang akan diinput ke RO. 

 

Gambar III. 34 Nomor Pekerjaan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

d) Pilih jenis kegiatan pada kolom “No. Batch”, sesuai dengan 

penyelesaian pekerjaan yang akan diinput: 

a. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Ikan & Udang. 

b. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Tepung Kerupuk. 

c. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Adonan. 

d. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Gelondongan. 

e. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Kerupuk Kg. 

f. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Packing/Repack. 

 

Gambar III. 35 Pilihan Jenis Penyelesaian Pekerjaan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

 



46 
 

 
 

e) Isi kolom “Tanggal”, lalu masukkan hasil produksi dan 

jumlah (quantity) sesuai dengan output dari pekerjaan 

pesanan. 

 

Gambar III. 36 Kolom Tanggal Penyelesaian Pesanan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

f) Lengkapi kolom “Berita/Keterangan” dengan format sesuai 

jenis pekerjaan: 

a. Ikan & Udang / epung Kerupuk: CABANG 

PENGERJAAN-NAMA PEKERJAAN → contoh: BL-

DAGING UDANG 

b. Adonan / Gelondongan: CABANG PENGERJAAN- 

NAMA PEKERJAAN_JUMLAH BATCH → contoh: 

BL-ADN 25 BATCH 

c. Kerupuk Kg / Packing: CABANG PENGERJAAN- 

NAMA PEKERJAAN_TGL/BLN PEKERJAAN → 

contoh: BL-KG 6/11 

d. Repack: CABANG PENGERJAAN–NAMA 

PENGERJAAN SEBELUM DAN SESUDAH 

REPACK_TGL/BLN Contoh: BL-REPACK SBKP 

BAL KE KG 6/11 
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g) Klik “Simpan” untuk menyimpan data penyelesaian 

pekerjaan pesanan. 

 

Gambar III. 37 Tampilan Simpan Penyelesaian Pekerjaan 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 

h) Setelah tersimpan, data RO akan muncul di daftar pekerjaan 

dan data JC terkait otomatis berubah status menjadi selesai 

pada daftar tampilan. 

 

3) Input Draf Purchase Request (PR) ATK Kantor Gudang melalui 

Accurate Online 

Purchase Request (PR) merupakan dokumen internal 

perusahaan yang digunakan untuk mengajukan permintaan pembelian 

barang atau perlengkapan operasional. Dokumen ini berfungsi sebagai 

dasar persetujuan sebelum dilakukan proses pembelian, sehingga 

memastikan kebutuhan perusahaan tercatat secara resmi dan sesuai 

prosedur. Menurut Romney & Steinbart (Romney dan Steinbart, 

2015) sistem informasi akuntansi yang baik harus mampu mendukung 

proses pengendalian internal, termasuk dalam pengajuan dan 

persetujuan permintaan pembelian. Di PT. Surya Inti Aneka Pangan 

(PT. SIAP), pengajuan Purchase Request (PR) untuk kebutuhan Alat 

Tulis Kantor (ATK) gudang dilakukan secara rutin guna mendukung 

kelancaran administrasi dan operasional. ATK yang diajukan meliputi 

kertas, pulpen, map arsip, tinta printer, serta perlengkapan pendukung 

lainnya. Proses ini dilakukan melalui sistem Accurate Online agar 
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lebih terintegrasi dengan pencatatan persediaan dan laporan 

keuangan. 

 

Proses input draf Purchase Request (PR) dilakukan berdasarkan:  

a) Identifikasi kebutuhan ATK oleh staf gudang, kemudian 

disampaikan kepada Admin Central.  

b) Data permintaan dicatat dalam sistem Accurate Online sebagai 

draf PR untuk diverifikasi dan disetujui oleh pihak berwenang.  

c) Draf PR menjadi dasar untuk proses pembelian barang setelah 

disetujui. 

 

Adapun proses input draf Purchase Request sebagai berikut : 

a) Pilih menu “Persediaan”. 

b) Pilih submenu “Permintaan Barang”. 

c) Isi tanggal, tipe permintaan (beli barang/kirim barang) . 

d) Pada bagian samping terdapat pilihan “Cari/Pilih” untuk 

menentukan gudang atau divisi tujuan permintaan. 

e) pada kolom “Cari/Pilih Barang & Jasa”, ketikkan nama barang 

sesuai dengan permintaan divisi yang mengajukan kebutuhan 

ATK. 

 

4) Input Pemindahan Barang melalui Menu Pemindahan Barang (TRF) 

melalui Accurate Online 

Pemindahan barang merupakan aktivitas administrasi yang 

dilakukan perusahaan untuk mengatur perpindahan persediaan dari 

satu lokasi ke lokasi lain, misalnya dari gudang pusat ke gudang 

cabang atau antar divisi. Aktivitas ini penting untuk menjaga 

ketersediaan barang sesuai kebutuhan operasional, sekaligus 

memastikan pencatatan persediaan tetap akurat dan terintegrasi.  

Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), pemindahan 

barang dilakukan secara rutin untuk mendukung kelancaran distribusi 

bahan baku maupun perlengkapan operasional. Proses ini dicatat 
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melalui menu Transfer (TRF) pada Accurate Online, sehingga setiap 

perpindahan barang langsung terintegrasi dengan sistem persediaan 

dan laporan keuangan perusahaan. 

 

Proses input pemindahan barang dilakukan berdasarkan:  

a) Data permintaan pemindahan barang dari gudang atau divisi 

terkait.  

b) Pencatatan stok barang yang tersedia pada sistem Accurate 

Online.  

c) Dokumen internal sebagai bukti perpindahan barang antar lokasi. 

 

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan cara:  

a) Buka menu Persediaan pada sistem Accurate Online, kemudian 

pilih submenu Pemindahan Barang (TRF).  

b) Input data barang yang dipindahkan, meliputi nama barang, 

jumlah, lokasi asal, dan lokasi tujuan.  

c) Verifikasi data untuk memastikan jumlah barang sesuai dengan 

stok yang tersedia.  

d) Simpan transaksi pemindahan barang, sehingga sistem secara 

otomatis memperbarui persediaan di lokasi asal dan menambah 

persediaan di lokasi tujuan.  

e) Cetak dokumen pemindahan barang sebagai arsip dan bukti 

administrasi. 

 

Gambar III. 38 Surat Jalan Pemindahan Barang antar 
Gudang 

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025) 
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5) Input Penyesuaian Persediaan Barang Gudang melalui Accurate 

Online 

Penyesuaian persediaan merupakan aktivitas penting dalam 

administrasi perusahaan untuk memastikan jumlah barang yang 

tercatat dalam sistem sesuai dengan kondisi fisik di gudang. Aktivitas 

ini biasanya dilakukan setelah terjadinya proses produksi untuk 

mengurangi stok pada sistem atas pemakaian produksi. Selain itu, 

penyesuaian persediaan juga dilakukan setelah proses Stock Opname, 

ketika ditemukan selisih antara catatan sistem dan persediaan nyata. 

Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), penyesuaian 

persediaan dilakukan secara berkala untuk menjaga akurasi data dan 

mendukung kelancaran operasional. Proses ini dicatat melalui menu 

Penyesuaian Persediaan pada Accurate Online, sehingga setiap 

perubahan stok langsung terintegrasi dengan laporan keuangan dan 

administrasi perusahaan. 

 

Proses input penyesuaian persediaan dilakukan berdasarkan:  

a) Hasil Stock Opname yang menunjukkan adanya selisih 

persediaan barang di gudang.  

b) Dokumen internal yang mencatat jumlah barang yang hilang, 

rusak, atau kelebihan.  

c) Data persediaan yang tersedia pada Accurate Online sebagai 

dasar pencatatan. 

 

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan cara:  

a) Buka menu “Persediaan” pada sistem Accurate Online, kemudian 

pilih submenu “Penyesuaian Persediaan”.  

b) Input data barang yang disesuaikan, meliputi nama barang, 

jumlah selisih, serta alasan penyesuaian (misalnya: reject 

pemakaian, rusak, hilang, atau kelebihan).  
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c) Verifikasi data untuk memastikan kesesuaian dengan hasil Stock 

Opname dan dokumen pendukung (formulir penyesuaian 

persediaan).  

d) Simpan transaksi penyesuaian, sehingga sistem secara otomatis 

memperbarui jumlah persediaan di gudang dan laporan keuangan. 

 

3.3 Kendala yang Dihadapi 

 Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 

Surya Inti Aneka Pangan, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan. 

Adapun kendala tersebut antara lain: 

1. Penyesuaian lingkungan kerja untuk beradaptasi dengan budaya kerja, alur 

administrasi, serta ritme pekerjaan yang cukup kompleks. 

2. Penguasaan aplikasi/software, di mana praktikan sempat mengalami 

kesulitan dalam penggunaan Accurate Online dan Coretax karena 

kurangnya pengalaman, sehingga memerlukan bimbingan dari 

pembimbing maupun rekan kerja. 

3. Pemahaman teknis akuntansi dan perpajakan yang berlaku saat ini, baik di 

Indonesia maupun di perusahaan, seperti PPN dan PPh, masih memerlukan 

pendalaman lebih lanjut sehingga harus dipelajari secara bertahap. 

4. Ketidaktepatan data antar departemen yang menuntut adanya perbaikan 

atau revisi melalui administrator Accurate Online. 

5. Sistem Coretax yang terkadang mengalami error saat penginputan pajak 

keluaran maupun bukti potong PPh 23 sehingga menghambat kelancaran 

pekerjaan. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

 Dalam rangka mengatasi kendala yang dihadapi selama kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti Aneka Pangan, praktikan melakukan 

beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Penyesuaian lingkungan kerja dilakukan dengan memahami budaya kerja, 

mengikuti alur administrasi yang berlaku, serta menyesuaikan diri dengan 
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ritme pekerjaan melalui observasi, pencatatan informasi penting, dan 

komunikasi aktif dengan rekan kerja. 

2. Kesulitan dalam penguasaan aplikasi Accurate Online dan Coretax diatasi 

dengan meminta bimbingan dari pembimbing maupun rekan kerja, 

mencatat arahan untuk dipelajari kembali, memanfaatkan tutorial dari 

beberapa sumber daring, serta melakukan latihan mandiri secara berulang 

agar lebih terbiasa dengan fitur-fitur yang tersedia. 

3. Untuk memperdalam pemahaman teknis akuntansi dan perpajakan, 

praktikan mempelajari materi tambahan dari sumber resmi, mencatat 

arahan pembimbing, serta mengulang kembali praktik yang telah dilakukan 

agar konsep dapat dipahami secara bertahap. 

4. Ketidaktepatan data antar departemen diatasi dengan meningkatkan 

koordinasi dan komunikasi, melakukan konfirmasi langsung apabila 

terdapat kesalahan, serta melakukan pengecekan ulang sebelum data 

diajukan atau diinput ke sistem Accurate Online. 

5. Kendala pada sistem Coretax yang mengalami error diatasi dengan 

menunggu beberapa saat sebelum mencoba login kembali, dan apabila 

masih terjadi gangguan, dilakukan percobaan di hari berikutnya serta 

penginputan ulang setelah sistem kembali normal. 
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BAB IV 

HASIL YANG DICAPAI MAGANG/ PRAKTIK KERJA 

 

 Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 

Surya Inti Aneka Pangan (SIAP), praktikan memperoleh berbagai hasil yang 

bermanfaat, baik dari sisi keterampilan teknis maupun pengembangan sikap kerja. 

Adapun hasil yang dicapai antara lain: 

1. Peningkatan keterampilan teknis dalam menguasai penggunaan sistem 

Accurate Online dan Coretax dalam berbagai aktivitas, seperti input 

penerimaan barang, faktur pembelian, pekerjaan pesanan, pengiriman barang, 

hingga pembuatan faktur pajak keluaran dan bukti potong. Penguasaan ini 

menjadi bekal penting untuk menghadapi dunia kerja yang semakin terintegrasi 

dengan teknologi digital. 

2. Pemahaman akuntansi dan perpajakan di perusahaan manufaktur yang lebih, 

khususnya terkait PPN, PPh, penyusunan jurnal, serta proses administrasi 

perpajakan melalui aplikasi E-Faktur dan E-Bupot. Hal ini memperkuat 

keterkaitan antara teori yang dipelajari di kampus dengan praktik nyata di 

lapangan. 

3. Pengalaman kerja nyata dalam mengelola dokumen, melakukan pencatatan 

transaksi, serta berkoordinasi dengan berbagai bagian di perusahaan. 

Pengalaman ini memberikan gambaran nyata mengenai alur kerja perusahaan, 

tantangan yang dihadapi, serta cara menyelesaikan permasalahan secara 

profesional. 

4. Pengembangan soft skills seperti kemampuan komunikasi, koordinasi, dan 

kerja sama tim. Hal ini terlihat dari proses adaptasi dengan lingkungan kerja, 

interaksi dengan rekan kerja, serta penyelesaian kendala yang membutuhkan 

koordinasi antar departemen. 

5. Peningkatan sikap kerja sehari-hari seperti teliti, disiplin, dan bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas. Praktikan juga mulai terbiasa dengan ritme 

kerja yang dinamis dan pentingnya menjaga komunikasi yang baik dengan 

rekan kerja maupun atasan. 
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 Dengan bekal teori dari berbagai mata kuliah yang telah dipelajari, 

praktikan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan menerapkannya 

dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti Aneka Pangan. 

Beberapa mata kuliah yang memiliki keterkaitan langsung dengan praktik kerja 

tersebut antara lain: 

1. Advance Accounting, adalah mata kuliah yang membahas akuntansi tingkat 

lanjut, seperti pencatatan transaksi kompleks, laporan konsolidasi, dan 

pengelolaan akun-akun khusus. Dengan adanya mata kuliah ini, praktikan 

dapat memahami struktur laporan keuangan perusahaan secara lebih 

mendalam. Dalam pelaksanaan PKL di PT. SIAP, pengetahuan Advance 

Accounting membantu dalam membaca dan menganalisis laporan keuangan 

yang dihasilkan dari sistem Accurate Online, sehingga praktikan mampu 

melihat keterkaitan antara transaksi penjualan kerupuk dengan posisi keuangan 

perusahaan. 

2. Akuntansi Sektor Publik, adalah mata kuliah yang mempelajari sistem 

akuntansi pada organisasi pemerintahan dan lembaga publik dengan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas. Walaupun PT. SIAP merupakan perusahaan 

swasta, nilai-nilai akuntabilitas dan keteraturan pencatatan tetap relevan. 

Dalam kegiatan PKL, praktikan menerapkan prinsip ini dengan memastikan 

bahwa setiap transaksi penjualan dan pembelian tercatat secara sistematis dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, praktikan juga terlibat dalam 

penginputan pelaporan pajak melalui E-Faktur pajak keluaran dan E-Bupot 

PPh Unifikasi, yang menekankan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan. 

Aktivitas ini memperkuat pemahaman tentang pentingnya transparansi, 

keteraturan pencatatan, serta akuntabilitas dalam pelaporan keuangan 

perusahaan kepada pihak eksternal. 

3. Aplikasi Komputer Akuntansi, adalah mata kuliah yang mengajarkan 

penggunaan perangkat lunak akuntansi untuk pencatatan transaksi, 

pengelolaan persediaan, dan penyusunan laporan keuangan. Dengan bekal 

mata kuliah ini, praktikan dapat berkontribusi dalam penginputan data 

penjualan dan pembelian melalui Accurate Online. Dalam PKL di PT. SIAP, 

sistem Accurate digunakan untuk mencatat pengiriman pesanan, slip 
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pengeluaran barang, surat jalan, hingga faktur penjualan, sehingga seluruh 

transaksi terdokumentasi secara digital dan terintegrasi. 

4. Aswaja, adalah mata kuliah yang menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah wal 

Jama’ah, khususnya terkait etika, moral, dan integritas. Nilai-nilai ini 

mendukung sikap kerja yang jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Dalam 

PKL di PT. SIAP, praktikan dapat menerapkan etika kerja tersebut dalam setiap 

aktivitas pencatatan transaksi dan interaksi dengan karyawan perusahaan. 

5. Auditing, adalah mata kuliah yang membahas pemeriksaan laporan keuangan, 

pengujian bukti transaksi, serta evaluasi sistem pengendalian internal. Melalui 

mata kuliah ini, praktikan memahami pentingnya dokumentasi dan verifikasi 

transaksi sebagai dasar akuntabilitas perusahaan. Dalam kegiatan PKL di PT. 

SIAP, keterampilan auditing membantu praktikan memastikan bahwa 

pencatatan penjualan dan pembelian sesuai dengan bukti fisik seperti faktur 

dan surat jalan. Selain itu, praktikan juga berperan dalam asistensi Stock 

Opname, yaitu proses pemeriksaan dan pencocokan jumlah persediaan fisik 

dengan catatan pembukuan. Kegiatan ini melatih ketelitian, integritas, dan 

kemampuan analisis praktikan dalam mendukung keakuratan laporan 

keuangan perusahaan. 

6. Character Education, adalah mata kuliah yang berfokus pada pembentukan 

karakter mahasiswa, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kerja 

sama. Dalam PKL di PT. SIAP, nilai-nilai ini diterapkan dalam sikap kerja 

sehari-hari, sehingga praktikan mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja 

dan berkontribusi secara positif. 

7. Praktik Kerja Lapangan (PKL), adalah mata kuliah berbasis praktik yang 

mengintegrasikan teori dengan pengalaman kerja nyata. Melalui PKL, 

mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan dalam situasi kerja sesungguhnya. Di PT. SIAP, praktikan 

berkesempatan untuk mengoperasikan Accurate Online, memahami alur 

produksi dan penjualan kerupuk, serta berkontribusi dalam pencatatan 

transaksi perusahaan. 

8. Sistem Informasi Manajemen (SIM), adalah mata kuliah yang mempelajari 

bagaimana sistem informasi digunakan untuk mendukung pengambilan 
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keputusan manajerial. Dalam kegiatan PKL di PT. SIAP, pengetahuan ini 

relevan karena perusahaan menggunakan aplikasi internal bernama “Sregep”, 

yaitu sistem pengelolaan manajemen untuk karyawan. Aplikasi ini membantu 

dalam mengelola jadwal kerja, manajemen gaji, data nama karyawan, serta 

pengajuan izin apabila tidak masuk kerja. Melalui pengalaman ini, praktikan 

memahami bagaimana sistem informasi internal mendukung integrasi data 

antar bagian, meminimalisir kesalahan input, serta mempercepat proses 

administrasi dan pengambilan keputusan manajerial. 

 

 Dari pemahaman mahasiswa terhadap teori-teori yang telah ditempuh 

selama perkuliahan, dapat diimplementasikan pada saat magang dan mampu 

memberikan kontribusi berupa pemikiran, saran, maupun kritik yang berfungsi 

untuk perkembangan PT. Surya Inti Aneka Pangan. Selama pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL), praktikan tidak hanya memperoleh pengalaman teknis, 

tetapi juga berkesempatan memberikan masukan yang mendukung kelancaran 

operasional perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 

Surya Inti Aneka Pangan pada Divisi Support Services, khususnya bagian 

Admin Central dan Finance, Accounting, and Tax (FAT), maka praktikan dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktikan dapat memahami dengan lebih mendalam prosedur administrasi 

dan pencatatan transaksi keuangan melalui sistem Accurate Online dan 

Coretax. 

2. Praktikan mendapatkan praktik nyata dalam menginput data penerimaan 

barang, faktur pembelian, faktur penjualan, serta dokumen perpajakan, 

yang menjadi bekal berharga untuk karier di bidang akuntansi dan 

perpajakan. 

3. Praktikan belajar berinteraksi dengan berbagai pihak di lingkungan 

perusahaan, sehingga keterampilan komunikasi dan koordinasi antar divisi 

dapat berkembang dengan baik. 

4. Praktikan dapat memahami penggunaan sistem digital perusahaan, seperti 

Accurate Online untuk pencatatan transaksi dan E-Faktur/E-Bupot 

Coretax untuk administrasi perpajakan, sehingga meningkatkan 

pemahaman teknis dalam bidang akuntansi dan pajak. 

5. Bekerja dalam tim bersama karyawan Admin Central dan FAT membantu 

praktikan mengembangkan keterampilan kolaborasi, disiplin, serta 

kemampuan bekerja dalam lingkungan yang terstruktur. 

6. Praktikan belajar cara mengatasi berbagai kendala, seperti penyesuaian 

budaya kerja, kesalahan input data, dan perbedaan informasi antar 

departemen, sehingga melatih ketelitian dan kemampuan problem solving. 

7. PKL memberikan praktik nyata yang berharga, yang dapat menjadi modal 

penting saat mencari pekerjaan di masa depan, khususnya di bidang 

akuntansi, administrasi, maupun perpajakan. 
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 Praktikan dapat membangun jaringan dan mengembangkan relasi dengan 

karyawan serta pihak perusahaan, yang dapat bermanfaat untuk kesempatan 

karier di masa mendatang. 

 

5.2 Saran 

 Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti Aneka 

Pangan pada divisi Support Services, khususnya Sub Divisi Finance, 

Accounting, and Tax (FAT) dan Admin Central, telah berjalan dengan baik. 

Namun, untuk menyempurnakan kekurangan yang masih ada, praktikan 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Untuk Mahasiswa 

1) Sebelum melaksanakan PKL, sebaiknya memperdalam pemahaman 

dasar akuntansi, perpajakan, dan sistem informasi akuntansi agar lebih 

mudah beradaptasi dengan tugas yang diberikan. 

2) Menjaga sikap profesional, disiplin, dan komunikasi yang baik selama 

magang, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

pekerjaan dan hubungan dengan rekan kerja. 

b. Untuk Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo 

1) Diharapkan terus menjalin kerja sama dengan berbagai perusahaan 

agar mahasiswa memiliki kesempatan luas untuk memperoleh 

pengalaman kerja nyata. 

2) Memberikan pembekalan teknis yang lebih mendalam mengenai 

aplikasi akuntansi digital, sehingga mahasiswa lebih siap menghadapi 

sistem yang digunakan di dunia kerja. 

c. Untuk PT. Surya Inti Aneka Pangan 

1) Diharapkan dapat terus memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk melaksanakan PKL, karena kegiatan ini bermanfaat bagi kedua 

belah pihak: perusahaan terbantu dalam pekerjaan administratif, 

sementara mahasiswa memperoleh pengalaman nyata. 

2) Dalam pelaksanaan PKL, praktikan menemukan bahwa proses 

pengerjaan pesanan (JC-RO) masih dilakukan secara manual melalui 

formulir sebelum diinput ke sistem Accurate Online. Proses ini 
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memang membantu admin memahami alur pekerjaan, namun cukup 

memakan waktu dan menyebabkan penggunaan kertas berlebihan, 

dan kurang sesuai dengan tuntutan era digital. Sebagai alternatif, 

perusahaan dapat memanfaatkan Microsoft Excel sebagai media 

pencatatan awal karena lebih efisien, rapi, mudah dipahami, dan 

fleksibel dengan kolom yang dapat disesuaikan sesuai kebutuhan 

sehingga tidak ada kendala ruang tulis seperti pada formulir manual. 

Selain itu, penggunaan Excel memberi kesempatan bagi staf untuk 

mengasah keterampilan rumus dan fungsi analisis data, sementara 

hasil pencatatan tetap dapat dicetak sebagai dasar verifikasi oleh 

bagian Finance, Accounting, and Tax (FAT) terhadap penginputan 

oleh Admin Central ke sistem Accurate Online dalam format kertas 

yang lebih ringkas sehingga lebih hemat, akurat, ramah lingkungan, 

serta selaras dengan perkembangan teknologi. 
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